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ABSTRACT

Price earnings ratio is part of the ratio of markets where corners view more market
ratios to investors and is a measure for determine how the market gives value or
price to the company. Companies with the possibility of having high growth usually
have price earnings big ratio and the other way. The purpose of this research is to
knowing the influence of the selection of inventory accounting methods, company
size, inventory intensity and variability in cost of goods sold against price earnings
ratio to manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange Year
2015-2017. The sample in this study was 66, the sample technique used is purposive
sampling. This test uses descriptive statistical tests, classic assumption testing
includes normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, and
heteroscedasticity test. Multiple linear regression analysis and model feasibility
test. The results of this study indicate that the variable size of the company positive
effect on price earning ratio and method selection variables inventory accounting,
inventory intensity and variability in cost of sales does not affect the price earning
ratio.

Keywords:  selection of inventory accounting methods, company size,
inventory intensity, variability in cost of sales and price earning

ratio (PER).
I. PENDAHULUAN pendekatan nilai sekarang (present
Menghadapi kondisi value approach).
perekonomian yang tidak menentu Alasan utama mengapa price
(uncontrollable) sulit kiranya memilih earning ratio digunakan dalam analisis
perusahaan yang dapat memberikan harga saham adalah karena PER akan
return saham maksimal, jika Kita memudahkan dan membantu para
hanya melihat dari sisi struktur analis dan investor dalam penilaian
kekayaan perusahaan, tanpa saham, disamping itu PER juga dapat
menganalisanya terlebih dahulu. Ada membantu  para  analis  untuk
dua pendekatan yang digunakan untuk memperbaiki judgement karena harga
menilai suatu harga saham diantaranya saham pada saat ini merupakan cermin
dua macam analisis yang banyak prospek perusahaan di masa yang akan
digunakan untuk menentukan nilai datang, dibanding dengan metode arus
sebenarnya saham vyaitu: analisis kas metode ini memiliki kelebihan
fundamental dan analisis teknikal. Ada antara lain karena memudahkan dan
dua pendekatan fundamental yang kepraktisan serta adanya standar yang
sering digunakan dalam melakukan memudahkan pemodal untuk
penilaian saham, yaitu pendekatan melakukan perbandingan penilaian
harga-laba (price earning ratio) dan terhadap perusahaan yang lain di

industri yang sama.
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Setiap  perusahaan  memiliki
metode akuntansi persediaan yang
berbeda-beda dalam melaksanakan
kegiatan operasional perusahaannya.
Perusahaan perlu memahami metode
akuntansi yang digunakan dalam
operasional perusahaan. Hal penting
yang harus diperhatikan oleh
manajemen perusahaan adalah
kebijakan akuntansi perusahaan, salah
satunya adalah pemilihan metode
akuntansi persediaan yang digunakan.
Pemilihan atas metode akuntansi
persediaan di Indonesia mengacu pada
Pernyataan Standar ~ Akuntansi
(PSAK) No. 14 Tahun 2004 yang
memberikan kebebasan untuk
menggunakan salah satu alternatif
metode akuntansi persediaan, yaitu
metode First In First Out (FIFO),
metode Last In First Out (LIFO) dan
metode rata-rata tertimbang (Weighted
Average). Undang-Undang
Perpajakan di Indonesia mengenai
pajak penghasilan, hanya mengakui
metode FIFO dan Weighted Average.

Terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruh PER selain
metode akuntansi persediaan Yyang
digunakan, salah satu diantaranya
adalah ukuran perusahaan. Menurut
Sucipto (2015), ukuran perusahaan
adalah  skala  besar  kecilnya
perusahaan yang dapat diukur dengan
berbagai cara  yaitu ukuran
pendapatan, jumlah penjualan dan
total asset. Semakin besar nilai
penjualan suatu perusahaan, semakin
besar pula ukuran perusahaan tersebut.

Semakin besar nilai penjualan
perusahaan tersebut akan
mencerminkan kemampuan

perusahaan dalam mempertahankan
keuntungan dan menandai kebutuhan
usahanya.

Selain metode akuntansi
persediaan yang digunakan, salah satu
diantaranya adalah ukuran

perusahaan. Menurut Sucipto (2015),
ukuran perusahaan adalah skala besar
kecilnya perusahaan yang dapat diukur
dengan berbagai cara yaitu ukuran
pendapatan, jumlah penjualan dan
total asset. Semakin besar nilai
penjualan suatu perusahaan, semakin
besar pula ukuran perusahaan tersebut.

Semakin  besar nilai  penjualan
perusahaan tersebut akan
mencerminkan kemampuan

perusahaan dalam mempertahankan
keuntungan dan menandai kebutuhan
usahanya.

Variabilitas harga pokok
penjualan merupakan dasar yang
ditentukan perusahaan dalam menjual
produknya dan mendapatkan laba
yang diinginkan. Menurut Baridwan
(2004:120), menyatakan bahwa harga
pokok penjualan adalah nilai yang
ditetapkan oleh perusahaan terhadap
barang dan jasa dalam hubungannya
penetapan harga yang didasarkan pada
besarnya biaya produksi ditambahkan
dengan keuntungan yang diharapkan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
a. Pengaruh Pemilihan Metode
Akuntansi Persediaan terhadap
PER
Metode akuntansi persediaan
merupakan suatu kebijakan
pengukuran yang digunakan sebagai
media kontrak antar economic agent
yang berkaitan dengan persediaan.
Pemilihan metode akuntansi
persediaan akan berdampak pada laba
perusahaan. Jika terjadi perubahan
metode akuntansi persediaan dapat
mengakibatkan redistribusi kekayaan
antar perusahaan dan pemerintah (Lee
and Hsieh, 1985) dalam Sugiyanto
(2015).
H1 : Pemilihan metode akuntansi
persediaan berpengaruh positif
terhadap PER
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b. Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap PER
Ukuran perusahaan adalah skala
besar kecilnya perusahaan yang dapat
diukur dengan berbagai cara yaitu
ukuran pendapatan, jumlah penjualan
dan total asset. Ukuran perusahaan
dinyatakan dengan total asset, jika
semakin besar total asset perusahaan
maka akan semakin besar pula ukuran
perusahaan tersebut. Semakin besar
nilai penjualan perusahaan tersebut
akan mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan
keuntungan dan mendanai kebutuhan
usahanya. Semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin besar pula
PER yang dihasilkan (Sucipto, 2015).
H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh
Positif terhadap PER
c. Pengaruh Intensitas Persediaan
terhadap PER
Intensitas persediaan menunjukan
cepatnya persediaan keluar dari
perusahaan. Semakin tinggi intensitas
persediaan maka semakin cepat
persediaan keluar dari perusahaan,
sehingga nilai persediaan akhir
rendah. Rendahnya nilai persediaan
akhir akan meningkatkan harga pokok
penjualan (HPP) sehingga laba yang
diperoleh akan semakin turun.
Semakin tinggi intensitas persediaan,
semakin kecil PER vyang akan
dihasilkan (Sucipto, 2015).
H3 : Intensitas persediaan berpengaruh
negatif terhadap PER
d. Pengaruh Variabilitas Harga
Pokok Penjualan terhadap PER
Variabilitas harga pokok
penjualan dalam menentukan metode

akuntansi persediaan yang berbeda
disebabkan karena metode yang
berbeda tersebut akan menghasilkan
harga pokok penjualan yang berbeda
pula. Kondisi perubahan harga
berpengaruh terhadap persediaan akhir
dan juga berpengaruh terhadap harga
pokok penjualan karena rendahnya
nilai persediaan akhir akan menaikan
harga pokok penjualan sehingga laba
yang diperoleh akan turun. Semakin
tinggi harga pokok penjualan, semakin
kecil PER vyang akan dihasilkan
(Sucipto, 2015).
H4 : \Variabilitas harga pokok
penjualan berpengaruh
negatif terhadap PER

I1l. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2017:80),
populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik  kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2017 yaitu sejumlah 154 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel penelitian
ini adalah dengan menggunakan
metode Ipurposive Sampling, vyaitu
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu  (Sugiyono,
2017:85), beberapa pertimbangan atau
kriteria yang digunakan dalam
menentukan sampel tercantum sebagai
berikut:
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Tabel 3.1
Kriteria Penentuan Sampel

No Kriteria

Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di

140

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai 2017.
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan laporan
2  tahunan (annual report) secara berturut-turut pada periode 2015-  (32)

2017
3 Perusahaan Manufaktur yang tidak memiliki data lengkap 4)
4 Laporan keuangan tidak disajikan dalam mata uang rupiah (Rp)  (27)
5 Perusahaan yang tidak menerapkan salah satu metode akuntansi (11)
persediaan, yaitu metode FIFO atau metode rata-rata.
Jumlah total 66
Jumlah total observasi (3tahun) 198
Sumber : data diolah (2018)
Definisi Operasional Variabel dengan tujuan agar mengurangi

1) Pemilihan Metode Akuntansi
Persediaan

Metode akuntansi persediaan

merupakan  sarana  pengelolaan

persediaan dan masalah keuangan
perusahaan yang berkaitan dengan
persedian barang yang dihasilkan
maupun bahan baku yang diperlukan.
Untuk pengukuran metode akuntansi
persediaan dalam penelitian ini
menggunakan pengukuran variabel
dummy. Indikator yang digunakan
untuk menilai variabel dummy adalah
nilai 0 untuk metode akuntansi
persediaan FIFO, dan memberi nilai 1
untuk metode akuntansi persediaan
rata-rata tertimbang, metode
persediaan yang dipilih konsisten
selama 3 tahun pengamatan, dengan
asumsi bahwa adanya kecendrungan
naik  turunnya variabel  yang
mempengaruhi  manajemen  untuk
menentukan metode  akuntansi
persediaan (Mukhlasin, 2002).
2) Ukuran Perusahaan

Ukuran  Perusahaan  diukur
dengan mentransformasikan total asset
yang dimiliki perusahaan ke dalam
bentuk logaritma natural. Ukuran
perusahaan  diproksikan  dengan
menggunakan log natural total asset

fluktuasi data yang berlebihan, dengan
menggunakan log natural, jumlah aset
dengan nilai ratusan miliar bahkan
triliun akan disederhanakan, tanpa
mengubah proporsi dari jumlah aset
yang sesungguhnya. Variabel ukuran

perusahaan  menggunakan  skala
pengukuran berupa skala rasio
(Brilliant, 2012):

Ukuran Perusahaan = LN (Total
Asset)

3) Intensitas Persediaan
Intensitas persediaan merupakan
cerminan  dari  seberapa  besar

perusahaan  berinvestasi  terhadap
persediaan  yang ada  dalam
perusahaan. Intensitas persediaan
menggunakan proksi rasio intensitas
persediaan. Rasio intensitas

persediaan dapat dihitung dengan cara
membagi nilai persediaan yang ada
dalam perusahaan dengan total asset
perusahaan (Pertiwi, dkk., 2017).
Intensitas Persediaan = Persediaan
Total Asset
4) Variabilitas Harga Pokok
Penjualan
Variabilitas harga pokok
penjualan (Cost Of Goods Sales)
merupakan proksi atas operasional

perusahaan. Variabilitas harga pokok
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penjualan menunjukan harga pokok
atas sejumlah barang yang dijual
selama periode akuntansi tertentu yang
mencerminkan operasional
perusahaan dalam mengelola
persediaan. Harga pokok penjualan
merupakan  konsep yang telah
dipergunakan secara luas dalam
menentukan net income (Mukhlasin;
2002).
Variabilitas HPP = _St. Dev. HPP
HPP rata-rata

5) Price Earning Ratio

Price earning ratio (PER)
merupakan pendekatan yang lebih
populer dikalangan analisis saham.
Dalam pendekatan PER investor akan
menghitung berapa kali nilai earning
yang tercermin dalam harga suatu
saham. Dengan kata lain PER
menggambarkan rasio atau
perbandingan antara harga saham
terhadap earning perusahaan
(Enduardus, 2001:192):
PER = Harga per lembar saham

Laba per lembar saham

Teknik Analisis Data
1) Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum dan
minimum (Ghozali, 2016:19).

2) Uji Statistik Deskriptif

Uji asumsi klasik digunakan
untuk menguji hipotesis. digunakan
untuk menguji apakah model yang
dibuat apakah sudah valid serta
menunjukkan hubungan yang
signifikan dan representatif.

a) Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Metode
yang dipakai untuk mengetahui

kenormalan regresi adalah One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test
(Ghozali, 2016:154). Distribusi data
dinyatakan normal apabila nilai One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test >
0,05.
b) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolonieritas di
dalam model regresi dapat dilihat dari
nilai tolerance dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila nilai
tolerance lebih dari 0,10 atau VIF
kurang dari 10, berarti tidak terjadi
multikolinieritas (Ghozali, 2016:103).
c) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2016:107), uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan  kesalahan
pengganggu  pada  periode t-1
(sebelumnya).Konsekuensi dari
adanya autokorelasi dalam suatu
model regresi adalah varian sampel
tidak bisa menggambarkan varian
populasinya, akibatnya model regresi
yang dihasilkan tidak dapat digunakan
untuk  menaksir  nilai  variabel
dependen pada independen, dengan
menggunakan uji  Durbin-Watson
(DW test), pengambilan keputusan ada
atau tidaknya autokorelasi adalah
sebagai berikut: 1) Jika 0 < d < d1
maka tidak terdapat autokorelasi
positif, 2) Jika d1 < d < du maka tidak
terdapat autokorelasi positif, 3) Jika 4
—dl <d<d4 maka tidak ada korelasi
negatif, 4) Jika 4 —du<d<4-dl
maka tidak ada korelasi negatif, 5) Jika
du < d < 4 — du maka tidak ada
autokorelasi, positif atau negatif.
d) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
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terjadi ketidaksamaan varians dari
residual ~satu  pengamatan ke
pengamatan yang lain. Apabila tingkat
signifikansi berada di atas 0,05 maka
model  regresi  tidak  terdapat
heteroskedastisitas (Ghozali,
2016:134).

3) Regresi Linier Berganda

Model regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel terikat dan lebih
dari satu variabel bebas. Persamaan
regresi linear berganda pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Y=o + BIX1+B2 X2 + B3X3 + B4X4
+te

Keterangan:

Y = Price Earning Ratio

a = Konstanta

X1 = Metode Akuntansi
Persediaan 0 untuk metode
FIFO
1 untuk metode rata-rata

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Intensitas Persediaan

X4 = Variabilitas Harga Pokok
Penjualan

B1-B2 = Koefisien Regresi

e = Tingkat kesalahan

pengganggu (error)

4) Uji Kelayakan Model
a) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2 ) pada
intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam
menerangkan  kemampuan  variasi
variabel dependen (PER). Nilai

koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas.
Secara umum koefisien determinasi
untuk data silang relatif rendah karena
adanya variasi yang besar antara

masing-masing pengamatan,
sedangkan untuk data runtun waktu
biasanya mempunyai nilai koefisien
determinasi yang tinggi. (Ghozali,
2016:95).
b) Uji F (Uji sigifikan simultan)
Pengujian ini dilakukan untuk
menguji signifikan secara serempak
atau bersama-sama semua variabel
independen terhadap variabel
dependen. Adapun kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika
probabilitas < 0,05 semua variabel
independen  dalam  model ini
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2016:99).

c) Ujit (Uji sigifikan parsial)

Uji t-test menunjukkan pengaruh
variabel independen secara individu
terhadap variabel dependen (Ghozali,
2016:99). Adapun kriteria
pengambilan keputusan yaitu jika nilai
signifikansi > 0,05 maka variabel
independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen, dan
sebaliknya jika nilai signifikansinya <

0,05 maka variabel independen
berpengaruh terhadap variabel
dependen.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 Uji Statistik Deskriptif

Hasil perhitungan Pemilihan
Metode Akuntansi memiliki nilai
minimum sebesar 0,00 dan maksimum
sebesar 1,00 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,8788 dan standar
deviasi sebesar 0,32720. Ukuran
Perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 11,40 dan maksimum sebesar
17,71 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 14,3892 dan standar deviasi
sebesar 1,28009. Intensitas Persediaan
memiliki nilai minimum sebesar 0,00
dan nilai maksimum sebesar 0,58
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
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0,2104 dan standar deviasi sebesar
0,12380. Variabilitas Harga Pokok
Penjualan memiliki nilai minimum
sebesar -0,00 dan nilai maksimum
sebesar 1,15 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,0949 dan standar
deviasi sebesar 0,11731. Price Earning
Ratio memiliki nilai minimum sebesar
-835,71 dan nilai maksimum sebesar
2969,70 dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 69,2158 dan standar deviasi
sebesar 326,18535.

1.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak
(Ghozali, 2016:154). hasil  uji
normalitas bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,314 dan nilai
signifikansi sebesar 0,063 lebih besar
dari 0,05 maka residual berdistribusi
normal.
2. Uji multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. hasil uji
multikolinieritas bahwa hasil
pengujian menunjukkan nilai VIF dari
semua variabel independen memiliki
nilai VIF yang lebih kecil dari 10 dan
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10.
Hal ini berarti bahwa variabel-variabel
penelitian tidak terjadi
multikolinieritas dalam model regresi.
3 Uji autokorelasi

Uji  autokorelasi  bertujuan
menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada Kkorelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada
periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,
2016: 107). Diperoleh bahwa nilai du
sebesar 1,7319 dan 4-du sebesar
2,2681. Oleh karena nilai Durbin-

Watson dari persamaan tersebut
berada pada du < dw < 4-du atau 1,731
< 1970 < 2,268, maka dapat
disimpulkan bahwa model bebas dari
autokorelasi.

4. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu  pengamatan ke
pengamatan yang lain, jika variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamat lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Hasilnya
bahwa nilai signifikan dari masing-
masing variabel bebas lebih besar dari

0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa di dalam model regresi tidak

terjadi heteroskedastisitas.

4.2 Analisis Linier

Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda dan diuji dengan
tingkat signifikan 0,05. Analisis linier
berganda digunakan untuk mengukur
pengaruh satu atau lebih variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil
pengujian dengan persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y =-300,409 - 92,334X1 + 28,223X2
+40,117X3 + 231,469X4

Arti  persamaan regresi linier
berganda dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a) Nilai konstanta sebesar -300,4009.
Hal ini menunjukan bahwa apabila
tidak ada variabel independen
(pemilihan  metode  akuntansi
persediaan, ukuran perusahaan,
intensitas persediaan, variabilitas
harga pokok penjualan) maka nilai
price earning ratio sebesar -
300,409.

b) Variabel ukuran perusahaan (X2)
yang menunjukan koefisien regresi

Regresi

20



Jurnal Manajemen & Akuntansi Triatma Mulya (Ni Made Sri Utari Devi, Ni
Putu Yuria Mendra, Ni Luh Gde Novitasari 14 - 26) Vol 25, No 1, Juni 2019

sebesar 28,223 dengan signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa ukuran
perusahaan naik sebesar satu
satuan, maka akan meningkatkan
price earning ratio sebesar 28,223
satuan dengan asumsi variabel lain
konstan.

4.3 Uji Kelayakan Model

a) Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada

intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam
menerangkan kemampuan  variasi
variabel dependen (PER). hasil uji
koefisien determinasi dapat

disimpulkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,389 atau
sebesar 38,9 persen, artinya bahwa
variasi dari price earning ratio mampu
dijelaskan sebesar 38,9 persen oleh
variabel pemilihan metode akuntansi
persediaan,  ukuran  perusahaan,
intensitas  persediaan, variabilitas
harga pokok penjualan sedangkan
sisanya 61,1 persen dipengaruhi oleh
faktor-faktor ~ lain  yang tidak
dimasukan ke dalam model.
b) UjiF

Pengujian ini dilakukan untuk
menguji signifikan secara serempak
atau bersama-sama semua variabel
independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji F
dapat disimpulkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Hal ini berarti bahwa
variabel pemilihan metode akuntansi
persediaan (X1), ukuran perusahaan
(X2), intensitas persediaan (X3), dan
variabilitas harga pokok penjualan
(X4) berpengaruh secara simultan atau
bersama-sama terhadap variabel price
earning ratio (PER).
c) Ujit

Uji t-test menunjukkan pengaruh
variabel independen secara individu

terhadap variabel dependen (Ghozali,
2016:99). Berdasarkan hasil uji t dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Nilai  koefisien  pemilihan
metode akuntansi persediaan (X1)
sebesar -92,334, t hitung sebesar -
1,651 dan signifikan sebesar 0,100
hasil tersebut lebih besar dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa pemilihan
metode akuntansi persediaan tidak
berpengaruh terhadap price earning
ratio sehingga H1 ditolak. Nilai
koefisien ukuran perusahaan (X2)
sebesar 28,223, t hitung sebesar
11,175 dan signifikan sebesar 0,000
hasil tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal
ini - menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap price earning ratio sehingga
H2 diterima. Nilai koefisien intensitas
persediaan (X3) sebesar 40,117, t
hitung sebesar 0,272 dan signifikan
sebesar 0,786 hasil tersebut lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas persediaan tidak
berpengaruh terhadap price earning
ratio sehingga H3 ditolak. Nilai
koefisien variabilitas harga pokok
penjualan (X4) sebesar 231,469, t
hitung sebesar 1,485 dan signifikan
sebesar 0,139 hasil tersebut lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabilitas harga pokok penjualan
tidak berpengaruh terhadap price
earning ratio sehingga H4 ditolak.

V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis
regresi linier berganda pengaruh
pemilihan metode akuntansi
persediaan,  ukuran  perusahaan,
intensitas persediaan, dan variabilitas
harga pokok penjualan terhadap price
earning ratio pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada Tahun 2015-
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2017, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a) Variabel pemilihan metode
akuntansi persediaan tidak
berpengaruh  terhadap  price

b)

d)

earning ratio dikarenakan PER
lebih cenderung melihat ke saham
untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba, karena yang menjadi fokus
perhitungannya adalah laba bersih
yang dihasilkan oleh perusahaan

dibandingkan dengan  metode
akuntansi persediaan.
Variabel  ukuran  perusahaan

berpengaruh positif terhadap price
earning ratio dikarenakan semakin
besar pencapaian total asset maka
laba perusahaan yang dihasilkan
akan meningkat juga.

Variabel intensitas persediaan
tidak berpengaruh terhadap price
earning ratio dikarenakan Ketika
intensitas persediaan naik dan
ketika intensitas turun maka tidak
ada nilai PER yang tersedia,
karena nilai PER itu diukur dengan
harga saham dibandingkan laba
per saham, maka persediaan tidak
mampu mempengaruhi PER.
Variabel harga pokok penjualan
tidak berpengaruh terhadap price
earning ratio dikarenakan
perusahaan  harus  memenuhi
keinginan investor yang
menanamkan modalnya dan yang
lebih penting lagi manajemen
harus  bisa  mempertahankan
perusahaannya, dengan adanya
tekanan-tekanan tersebut maka
manajemen  akan  senantiasa
merekayasa harga pokok
penjualan agar bisa memenuhi
semua keinginan yang
berkepentingan atas perusahaan.

5.2.

sim

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan
pulan, adapun saran-saran yang

diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1)

2)

3)

DA
Ain

Aji,

Disarankan  untuk  penelitian
selanjutnya menggunakan periode
lebih  lama sehingga akan
memberikan jumlah sampel yang
lebih besar dan kemungkinan
memperoleh kondisi yang
sebenarnya.
Menyempurnai
memperbaharui daftar
pengungkapan yang dilakukan
sebagai instrumen penelitian agar
sesuai  dengan kondisi  saat
penelitian dilakukan.

Melihat pemilihan metode
akuntansi  persediaan, ukuran
perusahaan, intensitas persediaan,
dan variabilitas harga pokok
penjualan ini dapat memberikan
masukan  kepada perusahaan
dalam pengambilan keputusan
serta memberikan sumbangan
pemikiran bagi perusahaan dalam
menggambarkan apresiasi pasar
terhadap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba (price
earning ratio).
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